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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan peningkatan 
pengetahuan  terhadap penggunakan media maket pada materi Letusan Gunungapi 
dengan siswa-siswa yang mengikuti kegitan Sekolah Siaga Bencana (SSB)  di 
SMP Negeri 1 Cawas. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau 
R&D. Subyek penelitian ini adalah 25 Siswa anggota SSB di SMP Negeri 1 
Cawas. Instrumen pengumpulan data berupa lembar uji kelayakan dan lembar tes 
pengetahuan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 
sesuai dengan prosedur pengembangan. Penelitian ini  menunjukkan bahwa media 
ajar maket layak digunakan dalam proses pembelajaran setelah divalidasi oleh ahli 
media. Hasil menunjukkan bahawa rata-rata nilai sebelum menggunakan media 
(pre-test) 5,588 dan rata-rata nilai sesudah menggunakan media (post-test ) 8,8875, 
sehingga dapat dijelaskan bahwa ada peningkatan yang besar pada hasil belajar 
siswa. 




 This study aims to determine the effectiveness and increase of 
knowledge on the use of media maket on the material Eruption of Volcano with 
the students who follow the activity of School Disaster Preparedness (SSB) in 
SMP Negeri 1 Cawas. This research is a research development or R & D. The 
subject of this research is 25 students of SSB member at SMP Negeri 1 Cawas. 
The data collection instrument is a feasibility test sheet and a knowledge test sheet. 
The analysis technique used is descriptive analysis in accordance with the 
development procedure. This research shows that the teaching medium of the 
model is feasible to be used in the learning process after being validated by the 
media expert. The results show that the mean values before using the media (pre-
test) 5,588 and the mean value after using the media (post-test) 8,8875, so it can 
be explained that there is a large increase in student learning outcomes, 
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1. PENDAHULUAN 
SMP Negeri 1 Cawas yang beralamat Jl. Tembus Barepan Cawas 
Rt 02 Rw 01, dukuh Barepan, desa Barepan, kecamatan Cawas pernah 
menjadi bgian satu dari sekian banyak fasilitas umum yang terdampak 
erupsi dari Gunung Merapi 2014 dimana saat itu mengeluarkan hujan 
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abu dan pasir serta kerikil dari kawah gunung. Setahun kemudian, pada 
tahun 2015 SMP Negeri 1 Cawas menjadi anggota dari kegiatan 
Sekolah Siaga Bencana (SSB) yang dirancang oleh BPBD Klaten 
dalam upaya pengurangan risiko bencana di lingkungan sekolah. 
Pengurangan yang dimaksud dapat berupa penambahan pengetahuan 
terhadap bencana di sekitar lingkungan sekitar sehingga secara tidak 
langsung saat bencana terjadi, siswa dapat memberikan kontribusinya 
melalui pengetahuan yang sebelumnya didapat dari kegiatan SSB.  
Pada proses penyampaian pengetahuan tersebut tentu diperlukan 
sebuah media yang digunakan oleh guru. Media adalah alat bantu apa 
saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 
tujuan pengajaran (Djamarah, 2002). SMPN Negeri 1 Cawas memiliki 
kendala dalam menggunakan media tersebut, dikarenakan minimnya 
kreatifitas dan inovatif dari guru pengampu mata pelajaran sehingga 
proses pembelajaran hanya sebatas menggunakan metode konvesional 
yaitu ceramah. Sehingga pada beberapa saat kemudian siswa mulai 
tidak fokus pada materi yang diajarkan oleh guru dan suasan tidak 
kondusif. Tujuan dari penelitian ini salah satunya adalah adanya 
peningkatan pengetahuan siswa setelah diterapakan media maket di  
SMP N 1 Cawas pada materi bencana letusan gunungapi. 
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran (Djamarah, 2002). 
Media pembelajaran menurut Sufanti (2010) yaitu segala sesuatau 
yang digunakan pendidik sebagai alat perantara pesan dalam proses 
pembelajaran yang diberikan pendidik kepada siswa sehingga terjadi 
proses belajar yang kondusif. Jadi, media pembelajaran adalah media 
yang digunakan pada proses pembelajaran sebagai penyalur pesan 
antara guru dan siswa agar tujuan pengajaran tercapai.   Menurut 
bahasa, model atau yang biasa disebut dengan maket adalah bentuk 
tiruan dari suatu objek yang telah diubah menjadi kecil dengan skala 
tertentu. Menurut bahasa Indonesia, maket disebut juga dengan istilah 
“miniatur”. Tidak ada sesuatu yang bagus dan indah dalam 
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mengilustrasikan suatu karya desain selain dalam bentuk gambar, akan 
tetapi hal ini masih dalam bentuk dua dimensi, padahal di sisi lain 
sebuah maket dapat menampilkan dalam bentuk tiga dimensi, dan ini 
sangat menarik untuk ditampilkan atau dipresentasikan dalam suatu 
pameran. Gunung berapi adalah peristiwa yang berhubungan dengan 
naiknya magma dari dalam perut bumi. Magma adalah campuran batu-
batuan dalam keadaan cair, liat dan panas. Menurut Endarto (2006), 
magma adalah cairan atau larutn silikat pijar yang berbentuk secara 
alamaiah dan bersifat mudah bergerak (mobile). 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Heri Susanto (2016) berjudul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Dengan Menggunakan Media 
Pembelajaran Maket pada Materi Perkembangan Teknologi 
Transportasi pada peserta didik kelas IV SDN-6 Pahandut Palangka 
Raya”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan maket 
dapat mempengaruhi  peningkatan hasil belajar IPS peserta didik 
setelah menggunakan media pembelajaran maket di kelas IV SDN 6 
Pahandut Palangkaraya tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan 
dari rata-rata pada pra tindakan / pre tes dengan nilai rata-rata 51,1, 
nilai siklus I 68,3, dan nilai siklus II 92,2. 
Penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Melisa Dwi Wulansari (2013) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Media Maket dalam Pembelajaran Geografi pada Tema Hidrosfer (Sub 
Bab Jenis Perairan Sungai) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di 
SMA Negeri 1 Tanjunganom, Nganjuk”. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media maket memiliki hasil jauh lebih 
baik daripada penggunaan media powerpoint. Hal ini dibuktikan 
bahwa siswa kelas X-G mengalami peningkatan test. Hasil bahwa nilai 
rata-rata pre test 50,27, sedangkan nilai rata-rata post test 83,88. 
Bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 
maket pada tema hidrosfer (sub bab jenis perairan sungai) 
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Hipotesis adalah pernyataan sementara yang diungkapkan secara 
langsung yang menjadikan jawaban dari sebuah permasalahan. 
Berdasarkan pembahasan penelitian pengembangan nedia maket, maka 
hipotesis yang diajukan peneliti adalah : 
1. H1  : Terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan 
sebelum maupun sesudah menggunakan media maket tiga 
dimensi pada materi bencana letusan  gunungapi. 
2. H0  : Tidak terdapat perbedaan peningkatan 
pengetahuan sebelum maupun sesudah menggunakan media 
maket tiga dimensi pada materi bencana letusan  gunungapi. 
2. METODE PENELITIAN 
Model penelitian dan pengembangan ini menggunakan yang dirancang 
oleh Borg & Gall (dalam Sukmadinata, 2015) yang terdiri dari 10 langkah. 
Namun karena terkendala waktu dan tenaga, peneliti hanya menggunakan 7 
langkah yaitu : penelitian, perencanaan, pengembangan draf, revisi, 
penyempurnaan hasil, uji Lapangan, diseminasi. Jenis data yang digunakan 
adalah data kualitatif yang meliputi hasil wawancara kebutuhan guru dan data 
kuantitatif meliputi hasil angket siswa. Subyek penelitian adalah Siswa SMP 
Negeri 1 Cawas berjumlah25 Siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengembangkan media 
maket adalah : 
 
a. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru pengampu mata pelajaran di SMP 
Negeri 1 Cawas terkait untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan media pembelajaran. 
b. Kuisioner/Angket 
Kuisioner diberikan kepada siswa yang menyangkut tentang 
kebutuhan  media pembelajaran yang diinginkan  kepada siswa SMP 
Negeri 1 Cawas. 
Kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 
kuantitatif yang man analisis akan dilakukan apabila semua data yang 
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diperlukan sudah tekumpul. Keabsahana data dari penelitian ini adalah uji 
reabilitas, uji normalitias, uji validitas, uji homogenitas, dan uji T. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukanoleh guru mata 
pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) diketahui bahwa Bapak/Ibu guru 
sudah menggunakan media pembelajaran walau jarang dan bukan dibuat oleh 
mereka sendiri melainkan dibuat oleh orang lain. Karena selama proses 
belajar mengajar di kelas hanya menggunakan metode konvensional seperti 
ceramah tentu akan membosankan bagi siswa maupun guru. Media yang 
cocok untuk siswa seperti maket dapat melatih mereka melihat benda tiruan 
tidak sekedar membayangkannya saja. Media pembelajaran juga dapat 
membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh guru 
sehingga siswa dapat lebih aktif dan kreatif dan menuntut guru menjadi guru 
yang inovatif. 
Berdasarkan hasil angket kebutuhan menunjukkan media maket efektif, 
menarik dan menyenangkan, skala 1 :80.000 memilih Gunung Merapi 
sebagai representasi media maket. Media yang telah dikoreksi layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran di kelas. Media ini dinyatakan layak 
karena media memiliki kejelasan dan relevensi  dengan tujuan pembelajaran 
yang sejajar dengan KI/KD, kemudian  konektivitas dengan materi 
dikategorikan baik. Tingkat kreatifitas diberikan nilai sangat baik. Bahan 
yang digunakan dinilai baik, namun warna yang diberikan mendapat nilai 
cukup. Sementara aspek realistis dan mudah digunakan dinilai dengan baik. 
 Setelah produk dinyatakan layak maka kemudian dilaksanakan penelitiian 
di SMP Negeri 1 Cawas dengan jumlah 25 siswa. Berdasarkan T-Test 
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan 
media maket. 
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 Gambar 1. skor rata-rata hasil pre test dan post test
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahawa rata-rata nilai sebelum 
menggunakan media (pre-test) 5,588 dan rata-rata nilai sesudah 
menggunakan media (post-test ) 8,8875. 
4. PENUTUP
a. Pemilihan media maket sebagai media pembelajaran sudah tepat,
karena pada angket kebutuhan siswa hampir seluruh siswa belum
pernah melihat guru mereka menggunakan media maket sebagai media
pembelajaran. Media maket ini dapat dijadikan pengalaman mereka
karena telah berpartisipsi dalam proses pembelajaran menggunakan
media maket
b. Penggunakan media maket dapat mendorong guru menjadi lebih kreatif
dan inovatif  dan dapat dijadikan rujukan bagi guru dalam membuat
media pembelajaran. Banyak pengaruh yang didapat setelah
menggunakan media maket misalnya siswa menjadi lebih antusias
dalam memperhatikan guru saat menjelaskan materi dengan
menggunakan media dan hasil belajar mereka meningkat yang dapat












Djamarah. (2002). Strategi Belajar Mengjajar. Jakarta: Rineke Cipta. 
Endarto, D. (2006). Pengantar Geologi Dasr. Surakarta: Lembaga Pengembangan 
Pendidikan UNS (UNS Press). 
Hermon, D. (2015). Geografi Bencana Alam. Jakarta: Rajawali Press. 
 Sufanti, M. (2010). Strategi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Surakarta: 
Yuma Pustaka. 
Sukmadinata, N. S. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Cetakan ke-10). 
Bandung: Rosdakarya. 
Susanto, H. (2016). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran MAKET pada Materi Perkembangan 
Teknologi Transportasi pada peserta didik kelas IV SDN-6 Pahandut 
Palangka Raya.Skripsi. Palangkaraya: Program Studi Pendidikan Sekolah 
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Palangka 
Raya. 
Wulansari, M. D. (2013). Pengaruh Penggunaan Media Maket dalam 
Pembelajaran Geografi pada Tema Hidrosfer( Sub Bab Jenis Pengairan 
Sungai) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 
Tanjunganom Nganjuk.Skripsi. Surabaya: Program Studi Pendidikan 
Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Surabaya. 
